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Artikel info Abstrak

Received; 7-04-2022 Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk
Revised:10-04-2022 meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas
Accepted;25-04-2022 Il SD Negeri 41 Mallari melalui penggunaan media pembelajaran Alphabet
Published,16-04-2022 Card. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas Il sebanyak 16 siswa.

Rancangan tindakan dalam penelitian ini terdiri dari dua siklus dengan empat
tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi, observasi dan tes.
Teknik analisis data yang digunakan adalah kualitatif deskriptif yang
dilakukan melalui tahap reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya peningkatan hasil belajar Bahasa
Indonesia siswa dari 68,75% pada siklus | yang termasuk dalam kualifikasi
baik (B) menjadi 93,75% pada siklus Il yang termasuk dalam kualifikasi
sangat baik (SB). Kesimpulan dari penelitian ini adalah penggunaan media
pembelajaran Alphabet Card dapat meningkatkan hasil belajar Bahasa
Indonesia siswa kelas 1l SD Negeri 41 Mallari Kecamatan Awangpone
Kabupaten Bone.
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PENDAHULUAN

Manusia pada dasarnya membutuhkan pendidikan guna mengembangkan kualitas diri dalam
berbagai aspek. Pendidikan merupakan suatu pengajaran yang diselenggarakan di sekolah
sebagai pendidikan formal. Proses pendidikan di sekolah dasar diselenggarakan untuk
mengembangkan sikap kemampuan, pengetahuan dan keterampilan dasar yang sangat
diperlukan guna mempersiapkan proses pengembangan diri mengikuti pendidikan selanjutnya.
Dalam proses pembelajaran terdapat komponen-komponen yang Saling berkaitan yaitu guru
dan pendidik, tujuan pengajaran, bahan pelajaran, media/strategi belajar mengajar, alat/media,
dan evaluasi.

Sekolah dasar merupakan awal terbentuknya kemampuan membaca dan menulis atau dikenal
dengan nama membaca pemula untuk di kelas rendah, selanjutnya ketika berada di kelas tinggi
aktivitas membaca di kenal dengan membaca lanjut, baik membaca pemula dan membaca lanjut
keduanya penting untuk dikuasai oleh siswa sebagai sarana mempelajari berbagai bidang ilmu.

Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran membaca permulaan
adalah Media Alfabet Card. Media Alfabet Card adalah media yang berbentuk kartu, huruf,
kata, dan gambar. Baik gambar binatang, buah-buahan, sayur-sayuran, dan lain sebagainya.
Dalam proses pembelajaran siswa lebih termotivasi untuk belajar dikarenakan media yang
menarik. Media kartu huruf sangat membantu siswa dalam membaca permulaan, karena dalam
kartu huruf terdiri dari huruf-huruf, gambar-gambar yang menarik beserta perbendaharaan kata,
sehingga siswa dapat menguasai perbendaharaan kata yang banyak (\Volkers, 2019).

Media merupakan sumber belajar yang dapat membantu guru dalam memperkaya wawasan
siswa, dengan berbagai jenis media pembelajaran guru, maka dapat menjadi bahan dalam
memberikan ilmu pengetahuan kepada siswa. Dengan adanya media siswa akan lebih
termotivasi untuk belajar, mendorong siswa untuk menulis, berbicara dan berimajinasi. Fungsi
dari media dalam pembelajaran adalah sebagai daya tarik siswa sehingga kegiatan belajar
mengajar dapat berjalan dengan lebih menarik, siswa lebih bergairah dan termotivasi dalam
menjalani proses pembelajaran, serta materi yang disampaikan pun dapat diserap oleh siswa
dengan baik.

Keberhasilan proses mengajar guru, siswa diharap dapat fokus pada apa yang telah disampaikan
oleh guru, dan aktif dalam proses pembelajaran, seperti dalam membaca pemula siswa
diharapkan dapat mengeluarkan suara, dapat menirukan ucapan guru, menanyakan yang belum
dipahami, dan siswa mau mengeja. Siswa dituntut bisa membaca abjad, suku kata, dan kalimat
sederhana. Maka diperlukan sebuah media mempermudah guru dalam membantu siswa untuk
menguasai perbedaan abjad, dan kalimat sederhana (Azza, 2022). Yuliana (2014), mengatakan
proses pembelajaran khususnya untuk pembelajaran Bahasa Indonesia akan lebih
menyenangkan, tidak membosankan dan lebih mudah dipahami siswa jika menggunakan media
pembelajaran yang tepat yaitu media yang dapat menumbuhkan kemampuan membaca siswa.
Salah satu media pembelajaran yang diprediksikan dapat meningkatkan kemampuan membaca
siswa adalah media Alphabet Card.

Berdasarkan hasil prapenelitian yang dilakukan peneliti pada tanggal 23 Februari di SD Negeri
41 Mallari Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone ditemukan fakta bahwa nilai ketuntasan
formatif mencapai 43,75% Dari 16 siswa hanya 7 siswa yang dapat membaca dan sudah
mengenal huruf, 8 siswa belum dapat membaca tetapi sudah mengenal huruf. Dan 1 siswa
belum dapat membaca dan mengenal huruf, sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
75.
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Berdasarkan data awal dalam proses pembelajaran guru hanya memberi contoh membaca dan
siswa hanya disuruh untuk menirukan. Sehingga bagi siswa yang belum dapat membaca hanya
sekedar mengingat apa yang diucapkan oleh guru tanpa memperhatikan rangkaian huruf yang
ada. Ketika siswa disuruh secara bergantian untuk mengulang bacaan yang telah diberikan oleh
guru kadang tidak sesuai dengan rangkaian huruf yang dibaca. Proses pembelajaran khususnya
untuk mata pembelajaran Bahasa Indonesia akan lebih menyenangkan dan tidak membosankan
atau bahkan mudah dipahami siswa jika guru menggunakan media pembelajaran yang tepat
yaitu media yang dapat menumbuhkan atau membantu kemampuan membaca siswa. Salah satu
media pembelajaran yang diprediksi dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa adalah
media Alphabet Card.

Penelitian yang relevan dengan variabel yang akan diteliti yaitu yang dilakasanakan oleh Azza
Figri Qodrunnada (2022) yang berjudul “Penggunaan Media Alphabet Card Untuk
Meningkatkan Kemampuan Membaca Pada Kelas I Tarbiyatul Huda Malang”. Dengan hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media Alfabet Card memiliki dampak positif
dalam meningkatkan kemampuan siswa membaca. Hal ini dapat dilihat dari ketuntasan
membaca siswa yang meningkat dengan menggunakan media Alfabet Card dari pra siklus,
siklus 1, dan siklus 2. Dengan presentase pada pra siklus sebesar 43%, siklus 1 sebesar 63%,
dan siklus 2 sebesar 87%.

Penelitian relevan yang lain adalah penelitian yang dilakukan oleh Fitria Ayus Nanda (2019)
hang berjudul “Penggunaan Media Alphabet Card Untuk Meningkatkan Keterampilan
Membaca Permulaan Siswa Kelas 1 Min 8 Aceh Besar”. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kemampuan guru selama proses pembelajaran, yaitu pada siklus I diperoleh nilai rata-
rata 3,09 dengan katagori baik. Sedangkan pada siklus ke Il sudah mencapai nilai rata-rata 3,72
dengan katagori baik sekali.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul Penggunaan Media Alphabet Card Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa
Indonesia (Studi Pada Siswa Kelas 11 SD Negeri 41 Mallari Kecamatan Awangpone Kabupaten
Bone).

METODE PENELITIAN

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini
menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini dilaksanakan untuk
meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam meningkatkan keterampilan membaca permulaan
menggunakan model pembelajaran Alphabet Card. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 41
Mallari Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone difokuskan pada siswa kelas Il yang
berjumlah 16 orang yang terdiri dari 10 laki-laki dan 6 perempuan pada semester genap tahun
ajaran 2022/2023. Penelitian ini dilaksanakan di kelas Il SD Negeri 41 Mallari Kecamatan
Awangpone Kabupaten Bone pada semester genap 2022/2023. Sekolah ini berada di desa
Mallari. Penelitian ini menggunakan rancangan tindakan dua siklus melalui PTK berdaur ulang
dengan tahapan sebagai berikut: 1) perencanaan, 2) pelaksanaan, 3) pengamatan, 4) refleksi.

Untuk mengumpulkan data dalam proses penelitian ini dilakukan dengan mengambil
dokumentasi, observasi dan tes. Agar data yang diperoleh bisa valid, maka perlu menggunakan
prosedur pengumpulan data yaitu dengan dokumentasi, observasi dan tes. Analisis data dalam
proses penelitian ini dilakukan selama dan setelah pengumpulan data. Data yang terkumpul
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dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan teknik analisis data secara statistik
deskriptif dengan teknik distribusi frekuensi, rata-rata hitung, presentase, dan diagram grafik
serta secara kualitatif dengan teknik reduksi data, beberan (display) data, dan penarikan
kesimpulan. Analisis interaktif tersebut melalui beberapa tahap yaitu dengan reduksi data,
beberapa (display) data, dan penarikan kesimpulan. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini
meliputi indikator proses dan hasil dalam penerapan media pembelajaran Alphabet Card dalam
meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia. Dari segi prosees ditandai dengan keberhasilan
aktifitas guru dalam menerapkan langkah-langkah model pembelajaran Alphabet Card dengan
kriteria keberhasilan > 75% (Baik). Demikian juga siswa dikatakan berhasil bila mencapai >
75% (Baik).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil

Paparan data dan temuan keberhasilan peneliti menerapkan media Alphabet Card terhadap
peningkatan hasil belajar siswa kelas Il pada mata pelajaran Bahasa Indonesia SD Negeri 41
Mallari Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone. Penelitian dilakukan sebanyak 2 siklus
dengan masing-masing siklus dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan.

1. Paparan Data Siklus |

Kegiatan yang dilaksanakan pada pembelajaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas Il SD
Negeri 41 Mallari Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone pada tindakan siklus | Pertemuan
I meliputi perencanan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Adapun hasil observasi guru yang
terdiri dari 7 indikator dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1 Hasil Observasi Aspek Guru Penggunaan Media Alphabet Card Pertemuan |

Kualifikasi
Pertemuan | Ya . Kategori
Baik Cukup Kurang Tidak
Persentase 4,7% 142% 14.2% 0%
Jumlah Perolehan 1 3 3 0
Total Perolehan Skor 3 6 3 0 SEDANG
Jumlah Skor Perolehan 12 (57,14%)

Sumber : Hasil Penelitian
Adapun hasil observasi siswa yang teridi dari 7 indikator dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2 Hasil Observasi Aspek Siswa Penggunaan Media Alphabet Card Pertemuan |

Kualifikasi
Pertemuan | Ya . Kategori
Baik  Cukup Kurang Tidak
Persentase 4,7% 14,2% 14,2% 0%
Jumlah Perolehan 1 3 3 0
Total Perolehan Skor 3 6 3 0 SEDANG
Jumlah Skor Perolehan 12 (57,14%)

Sumber : Hasil Penelitian
Kegiatan yang dilaksanakan pada pembelajaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas 1l SD
Negeri 41 Mallari Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone pada tindakan siklus | Pertemuan
Il meliputi perencanan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Adapun hasil observasi guru yang
terdiri dari 7 indikator dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.3 Hasil Observasi Aspek Guru Penggunaan Media Alphabet Card Pertemuan |1
Kualifikasi

Pertemuan 11 v, Kategori
a .
Baik Cukup Kurang Tidak
Persentase 9,5% 14,2% 9,5% -
Jumlah Perolehan 2 3 2
Total Perolehan Skor 6 6 2 BAIK
Jumlah Skor Perolehan 14 (66,66%)

Sumber : Hasil Penelitian
Adapun hasil observasi siswa yang terdiri dari 7 indikator dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.4 Hasil Observasi Aspek Siswa Penggunaan Media Alphabet Card Pertemuan 11

Pertemuan 11 5 ; alifikasi Kategori
Baik  Cukup Kurang Tidak
Persentase - 23,81% 9,52% -
Jumlah Perolehan 2 3 2
Total Perolehan Skor 6 6 2 BAIK
Jumlah Skor Perolehan 14 (66,66%)

Berdasarkan analisis di atas, bahwa masih terdapat kekurangan-kekurangan yang terjadi
sehingga berdampak pada hasil tes akhir siklus 1. dengan mengacu pada Kriteria standar
keberhasilan yang sudah ditetapkan peneliti yaitu 75% siswa mendapat nilai >70 siswa yang
tuntas. Hal ini terbukti dari hasil tes belajar siswa yang menunjukkan dari 16 siswa, 11 siswa
yang (69%) yang mempunyai nilai tuntas dan sebaliknya 5 siswa (31%) tidak mencapai nilai
ketuntasan yang ditetapkan. Adapun persentase ketuntasasan hasil belajar siswa dengan
menggunakan media Alphabet Card sebagai berikut:

Tabel 4.5 Hasil Belajar Siswa Siklus |

Kualifikasi

Siklus | Tuntas Tidak Tuntas Kategori
Persentase (%) 69% 31% BAIK
Jumlah Siswa 11 5

Sumber : Hasil Penelitian
2. Paparan Data Siklus 11

Pelaksanaan tindakan pada siklus 11 dilakukan dalam dua kali pertemuan. pertemuan pertama
dilakukan pada hari Senin, tanggal 28 Agustus 2023 dan pertemuan kedua dilakukan pada hari
Selasa, tanggal 29 Agustus 2023. Kegiatan dalam siklus 11 Pertemuan | tidak berbeda jauh dari
tindakan siklus sebelumnya meliputi beberapa tahap kegiatan yaitu perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi. Adapun hasil observasi guru yang terdiri dari 7 indikator dapat dilihat
pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.6 Hasil Observasi Aspek Guru Menggunakan Media Alphabet Card Pertemuan |

Kualifikasi .
Pertemuan | Ya Kategori
Baik Cukup  Kurang Tidak
Persentase 142% 19,04% - -
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Jumlah Perolehan 3 4 - - SANGAT
Total Perolehan Skor 9 8 - - BAIK
Jumlah Skor Perolehan 17 (80,95%)

Sumber : Hasil Penelitian
Adapun hasil observasi siswa yang terdiri dari 7 indikator dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.7 Hasil Observasi Aspek Siswa Penggunaan Media Alphabet Card Pertemuan |
Kualifikasi

Pertemuan | v, Kategori
a .
Baik Cukup Kurang Tidak
Persentase 142% 14,2% 5% -
Jumlah Perolehan 3 3 1 -
Total Perolehan Skor 9 6 1 - BAIK
Jumlah Skor Perolehan 16 (76,19%)

Sumber : Hasil Penelitian
Adapun hasil observasi guru yang terdiri dari 7 indikator dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.8 Hasil Observasi Aspek Guru Menggunakan Media Alphabet Card Pertemuan 11

Kualifikasi .
Pertemuan 11 Y;al as) Kategori
Baik Cukup Kurang Tidak
Persentase 29,63% 3,70% - -
Jumlah Perolehan 6 1 - - SANGAT
Total Perolehan Skor 18 2 - - BAIK
Jumlah Skor Perolehan 20 (95,23%)

Sumber : Hasil Penelitian

Dari hasil analisis dan refleksi tindakan siklus Il sesuai dengan harapan peneliti. Pelaksanaan
tindakan pada siklus Il telah memenuhi nilai ketuntasan yang telah ditentukan yaitu 75% dari
keseluruhan siswa memperoleh nilai minimal 75 dan adanya peningkatan kearah yang lebih
baik dalam proses pembelajaran. Hal ini terbukti dari hasil tes formatif siklus Il, yang
menunjukkan dari 16 siswa, 15 siswa (93,75%) yang mempunyai nilai tuntas dan sebaliknya 1
siswa (6,25%%) tidak mencapai nilai ketuntasan yang ditetapkan

Tabel 4.10 Hasil Belajar Siswa Siklus 11

: Kualifikasi .

Siklus 1l Tuntas Tidak Tuntas Kategorl
Persentase (%) 93,75 6,255 SANGAT

Jumlah Siswa 15 1 BAIK

Sumber : Hasil Penelitian
Berdasarkan perolehan nilai yang sudah memenuhi KKM dan indikator keberhasilan yang
ditentukan serta pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang sempurna seperti yang telah
dijelaskan di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia dengan
menggunakan media Alphabet Card dapat meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia dan
sesuai dengan harapan peneliti sehingga tujuan pembelajaran sudah tercapai dengan baik.

Keberhasilan tindakan dari siklus I ke siklus Il dikarenakan guru dapat melaksanakan rancangan
pembelajaran yang baik sesuai dengan langkah-langkah media pembelajaran yang diterapkan,
yaitu Alphabet Card sehingga dalam meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa
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mengalami peningkatan yang sangat signifikan. Keberhasilan media Alphabet Card juga telah
dibuktikan oleh Yuliandari (2021) yang menunjukkan bahwa pada siklus I dari 16 siswa hanya
25% (4 siswa) yang telah mencapai nilai ketuntasan, selanjutnya pada siklus Il telah terlihat
peningkatan hasil belajar yaitu dari 16 siswa sebanyak 13 orang (81%) siswa mencapai nilai
ketuntasan.
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PENUTUP

Simpulan

Penggunaan media Alphabet Card diterapkan sesuai dengan langkah-langkah media Alphabet
Card dalam pembelajaran Bahasa Indonesia siswa di kelas 11 SD Negeri 41 Mallari. Hal ini
terbukti dengan peningkatan aktivitas guru dan siswa dalam menggunakan media Alphabet
Card. Penggunaan media Alphabet Card dapat meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia
siswa kelas Il SD Negeri 41 Mallari, terbukti dengan peningkatan presentase ketuntasan belajar
yakni dilihat dari hasil belajar siswa, pada data awal persentase ketuntasan belajar siswa
mencapai kualifikasi rendah, selanjutnya pada siklus | presentase ketuntasan belajar siswa
mencapai kualifikasi baik pada tindakan sikus Il presentase ketuntasan belajar siswa telah
mencapai Kriteria kualifikasi sangat baik dan mencapai indikator keberhasilan yang telah
tercapai.

Saran

Media Alphabet Card layak dipertimbangkan dalam proses pelaksanaan pembelajaran pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia khususnya dalam membaca permulaan. Bagi guru dan praktisi
pendidikan lainnya yang tertarik untuk menggunakan media aplhabet card, diharapkan untuk
menerapkan langkah-langkah dengan baik dalam proses pembelajaran sehingga hasil belajar
siswa dapat meningkat. Bagi peneliti lainnya, sebagai bahan referensi atau acuan untuk
melakukan penelitian sebelumnya.
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